BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari analisis data hasil temuan lapangan dan interpretasi data berdasarkan

teori yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan:

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa uji validitas pada seluruh
pernyataan yang terdapat dalam kuesioner dinyatakan valid, dan uji reliabilitas

pada seluruh pernyataan yang terdapat dalam kuesioner dinyatakan reliabel.

Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa variabel
Kualitas Sosialisasi Kebijakan (X) mempunyai pengaruh signifikan terhadap
Pengadopsian Manajer (Y). Hal ini sesuai dengan hipotesis bahwa terdapat

pengaruh Kualitas Sosialisasi Kebijakan terhadap Pengadopsian Manajer.

Hubungan antara variabel menunjukkan hubungan cukup berarti antara
variabel Kualitas Sosialisasi Kebijakan (X) dengan Pengadopsian Manajer (Y)
.Dengan demikian semakin meningkat Kualitas Sosialisasi Kebijakan maka

semakin positif Pengadopsian Manajer.

Hubungan antara vaiabel menunjukkan hubungan cukup berarti antara
variabel Kualitas Sosialisasi Kebijakan (X) dengan Pengadopsian Manajer (Y)

dikontrol Kompetensi Komunikasi (Z). Ini menunjukan bahwa Kompetensi
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Komunikasi memiliki hubungan antara Kualitas Sosialisasi Kebijakan dengan

Pengadopsian Manajer.

B. Saran

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, terdapat
beberapa hal yang dapat menjadi saran bagi pihak-pihak yang membaca penulisan

ilmiah ini.

1. Praktis

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peningkatan Kualitas Sosialisasi
Kebijakan ternyata mampu meningkatkan Pengadopsian Manajer dengan
demikaian diharapakan bagi Balai Besar Kerajianan dan Batik meningkatkan
kualitas sosialisasi kebijakan batikmark “batik INDONESIA” sehingga para

manajer menggunakan label batikmark “batik INDONESIA”.

2. Akademis

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa besarnya pengaruh Kualitas
Sosialisasi Kebijakan terhadap Pengadopsian Manajer tergolong tidak besar.
Terdapat faktor lain lebih besar diluar dari penelitian ini untuk mempengaruhi
Pengadopsian Manajer. Sehubungan dengan itu, diharapkan para peneliti
selanjutnya dapat mengungkap faktor lain tersebut untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap Pengadopsian Manajer. Hasil penelitian ini dapat

memberi sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu komunikasi

138



khususnya konsentrasi Public Relations mengenai Kualitas Sosialisasi
Kebijakan dan Pengadopsian Manajer, serta pemahaman menganai pengaruh
efektivitas sosialisasi terhadap perilaku. Dan untuk penelitian selanjutnya yang
akan meneliti mangenai Kualitas Sosialisasi Kebijakan diharapakan dapat

menambah ataupun menggunakan variabel lain.
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LARUTAN BEKAS PENCELUDPAS
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Industri batik skala mikro dan kecil sangat minim
modal, namun tetap harus peduli pada
lingkungan. Larutan bekas pencelupan
Naphtal, Indigoscl, Indanthren tidak dibuang ke
lingkungan tetapi dapat digunakan kembali.
ltulah sebabnya limbah larutan pekat bekas
pencelupan diwadahi dalam jerigen-jerigen
tersendiri. Cara penggunaan kembali larutan
bekas pencelupan adalah sama seperti cara pencelupan biasa. Untuk
mendapatkan warna seperti warna asal perlu penambahan zat warna
sekitar 80— 90 % dari resep asalnya.

Generally Batik SME has limited capital, but
they have to be charged to concern with
enviranment surrounding them. Former dye
solution such Naphtol, Indigosol, Indanthren are
not be discharged into the environment, but it
can be used again. That's why concentrated
solution of waste from dyeing had contained in
specifically jerry-can (point 2). How to reuse
former dye solution is the same as usual way of immersion. To get the
origin color, it needs to add about 80-80 % color pigments of the
original recipe.
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b\ Generally Batik SME has limited capital, but
they have to be charged to concerm with
environment surrounding them. Despites of
having small number of wastewater, Balik SME

_ should provide wastewater treatment plan.

| Wastewater treatment can be done by
#) separating the concentrated solution of waste
and thin solulion of wasie.

e

Kind of waste which includes as concentrated solution of waste is:
waste solution which still contains dye substance and a high
concentration of chemicals such as solution for first washer after
immersion. Representative sample for thin solution of waste are:
solution for second washer, ete.
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Prototipe alat pengolahan
Kerang dan batu-batuan

Alat ini dapat dipakai untuk penyiapan
bahan baku siap dan  finishing produk
kerajinan kerang batu-batuan.

afy Pons kerang (Pemotong kulit kerang)
sebagai alat poteng kulit kerang
bentuk sedi enam, lingkaran segi
delapan sesuai bentuk pisaunya

W Pres hidrolik dipakai untuk mengepres
kulit kerang simping

W Gergaji potong dipakai untuk
memotong batu mulia

wiy Gerinda batu dipakai untuk
menggosok kepingan batu mulia

w Alat lumbling dipakai untuk
menghaluskan (mengkilapkan) secara
masal batu yang lelah dibentuk
dengan gerinda.

Proftotipe alat pembuat
Kancing tempurung kelapa

Alat inl dapat digunakan unfuk membuat
kancing baju dan asesoris, diantaranya ;

s Boor plong dipakai untuk membuat
lingkaran bentuk glebal kancing
lempurung kelapa

W Falubang kancing dipakal untuk
membual lubang kancing bahan
tempurung kelapa

wl Pembentuk kancing f bubut Kancing
dipakai untuk membentuk kancing
sesual dengan desainnya

Prololipe Alat pengering kayu

Alat ini dipakai unfuk mengeringkan
bahan baku dan produk setengah jadi
barang-barang kerajinan dan meubel
kayu. Pengering kayu dipakai untuk
mengeringkan kayu sampai dibawah 10 "Q




Alat Irat Bambu

Fungsi : untuk mengirat bambu menjadi
iratan-iratan  bambu yang akan
dianyam.

Alal-Pencelup ;
Serat Alam MNontekstil |
Nalural Eiber Coforing Tool

Bamboo Split Machine
his machine is used 16 split the bamboo

into small parts of bamboo that ready for
plaitprocess. : =

 Natural Eiber Coloting Tool

This tool is used lo simplify the coloring
prcjoiassqf_nat_ur’a’l_fil’:;e:r.

Alat Pencelup
Serat Alam Nontekstil

Fungsi : Untuk proses pewarnaan atau
pemutihanserat alam nontekstil.



of rattan manual tool, to

] sreparing raw material and produce ratian
& “weaving ar raltan meubae| :
 Toolfortake the surface of ratian

. Toolformake wide of rattan same
Tool for make smooth

Rattan lean aver with steam
Teolto crack smallrattan

Toolto make thinrattan

Tool to rake hole

Perekay:

Prototipe alat rotan manual

Prototipe alat retan manual, alat Ini dapat
digunakan untuk menyiapkan bahan baku
slap pakai baik untuk produk anyaman
maupun meubel rotan

Alat pengirat untuk membuat iratan

Alat penyama lebar untuk menyamakan
ukuran dan mengikis iratan yang tajam

Alat penghalus iratan untuk
menghaluskan dan menipiskan iratan
ratan

Pembengkok rotan dengan uap untuk
melunakkan rotan balangan

Pembelah hijiran lampit untuk membalah
rotan kecil bagi bahan lampit

Penyamak lebar hijiran lampit untuk
menyamakan lebar bahan lampit dan
mengikis sisi yang tajam

Penipis hijiran lampit untuk menyamakan
ketebalan hijiran lampit

Prototipe alat pelobang sangkar burung
dipakai uniuk mempercepat proses
pelobangan pada kerangka sangkar
burung dengan hasil dan jarak lobang
yang sama

Fembuatan kerajinan knitting mengguna-
kan serat alam non tekstil

Pambuatan Kerajinan macrame {asesoris)
dari bahanserat alam non tekstil

Froduk kerajinan anyaman bambu (kap
lampu)

Sulaman tangan double kruistik

Pembuatan cetakan dan model dari

gypsurmuniuk kerajinan gerabah

Pemgelahan kulit kerang unfuk  produk
kerajinan




: ﬁ.Bélik'and'CrafL Résearch.Centerhava e ;
certification Body:

TOEGOE-PCB Product Certification

Eody had acoredilation by National

Accreditation Commitiee and have
certification number LSPr-025-10N with it's
SCOpa; _

# Jewelry, gold and silver product

# Textile fiber

#* Textile productindustry

Quality Management System Body
In-progress accreditation by National
‘accreditation committee with it's scope:

A Jewelry

# Textile fiber and Textile Product

#% Non Metal Product

fWooden Product
- # Paper Froduct

B.Batikmark
Based onThe Rules from Industrial Ministry
Republic of Indonesia Number : 74/K-
INDVPEK/Z2007 about the use of Batik
Mark “Indonesian Batik" for Batik Made in
Indenesia section 6 Each of Batik Firm wha
want to have Utilizing Certification of Batik
Mark, have to Apply to Batik and Crafi
research Center in Yogyakarta.
Batik iarkis a sign of identification for batik
which made in Indonesia, and has three
kind of technique: Wriling Batik, Stampad
Batik, Combination writing and starmped
Batik with copyright number 0234100 Juna, 5
2007.
Batik Mark given for quality insurance
Indonesian Batik and toincrease consumer
trustin Indenesia, and to give law protection
from competition in Intellectual rights.

Sertifikasi

A. Balai Besar Kerajinan dan Batik mamiliki
dua Lemhaga Sertifikasi yaitu :

Lembaga Seartifikasi Produk TOEGOE -
PCB telah terakreditasi oleh Komite
Akreditasi Masional (KAN) dengan
Momor Sertifikat LSPr — 025 - IDM dan
ruang lingkupnya adalah
fF’erhiasanﬁha;ang - barang emas
danperak.
#* Serat Tekstil

# Produk Industri tekstil

Lembaga Sistem Manajemen Mutu
(LS5M) sedang dalam proses akreditasi
oleh KAM dengan ruang linghkup :

# Perhiasan

#'Serat Tekstil dan Produk tekstil
# Produk legam bukan besi

A Produk kayu

A Produk kertas

B. Batikmark

Berdasarkan Peraturan Mentari
Perindustrian Republik Indonesia Nomor
! T4/M-IND/PEK{9/2007 tentang
Panggunaan Batikmark " batik Indonesia
" pada batik buatan Indonesia Pasal 6
perusahaan batik vang berminat
memparcleh Sertifikat Penggunaan
Batikmark mengajukan permohonan
kepada Balai Basar Kerajinan dan Batik .
Batikmark adalah suatu tanda yang
manunjukkan identitas dan cir batik
buatan Indcnesia yang terdirl dari tiga
jenis : hatik tulis, batik cap, batik
kombinasi tulis dan cap dengan hak cipta
nomor (34100 tanggal 5 Juni 2007 .

Batikmark diberikan untuk memberikan
jaminanmutu balik Indonesia serta untuk
meningkatkan kepercayaan konsumen
Indonesia disamping juga untuk
memberikan perlindungan hukum dar
berbagai persaingan di bidang HKI serta
memberikan identitas batik agar mudah
dikenali.




Tqﬁhmiogy pmeﬁ,sa Biam 'ﬂhmhtd-:_
batik inslk mater;al

Jowsllery.

Knitling handicraft with &
natural fiber,

Pelatihan

o Teknologi proses tekstl kerajinan
(jumputan, tritik dan sasirangan)

sl Teknologl pembuatan kerajinan anyam
menggunakan serat alam dengan melode
weaving (topi,tas dan sarung bantal)

wlr Pewarnaan batik zal warna alam (hahan
tekstll, bahan serat alam non tekstl dan
bahan Kombingsi tekstil dengan non
tekstil)

W Teknologi pembiatan batik painting

W Teknologl proses batik remukan pada
sllera

wb Teknelogi proses batik kayu
W Teknologi proses batik sutara

W Teknologi proses produlf.ﬁ-pamiﬁsan
perak dengan metode casling

w Teknologl proses pelapisan (electio-
plating) perhiasan

s Pambuatan kerajinan knitting mengguna-
kan serat alam non tekstil

Wy Pembuatan kerajinan macrame (asesorls)
daribahan seral alam non lekstil

o Produk kergjinan anyarman bambu (kap
lampu)

o Sulamantangan doubile krulstik

wis Pembuatan kerajinan porca dengan teknik
smok;, sashiko, danwave (Kaln biludru)

o Pembuatan celakan dan modsl darl’
gypsum untuk kerajinan gerabah

W Pengolahan kulit kerang untuk produk
kerajinan

s Pembuatan kerajinan lempurung kelapa
ey Pembuatan kerajinan bunga kering
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6000 mz2

'EXp-'értgsiﬂ:rﬂc{an*s 230 person.

Laboratories and working units :

textile natural fiber, shell.

Jewstrery laboratory.

Batik pracess laboratory,

Matural Dyes laboraiory.
Fashionlaboratory.

Balik design laboratory.

Chemieal and physiclesling laboratony.
Pollute hechnolngy laboratory.
Englneering technology.

Informalicn technology laboratory:
Testing for handycraftand batik
Art»paperlabcratmy

Laboratory for bambao, raltan, woad, non

Fasilitas

Balai Basar Kerajinan dan Batik terlatak di
Jalan Kusumanegara Mo. 7 Jogyakarta,
mermpunyai fasilitas antara lain ;

Luas bangunan : BO0Om2
Tenagaahlidan teknisi ; 2300arang.

Laboratorium

Laboraturium  Kerajinan bambu,  rolan,
kayu, sant, kerang dll.

Laboratorium Perhiasan

Labaratorium proses batik
Laboratorium zatwarna alam
Laboratorium garment [ fashion
Laboralorium Desain Batik dan Garment
Laboratorium pengujian kimla dan fisika
Laboratorium teknologl pencemaran
Laboratorium desaindan Engineering
Laboratorium Uji Kemadili IKE
Laboratorlum Kerias seni




Testing

Test and| calibration craft and Industry
Laboratary (LUKAIKB) have accreditalion
by National acoreditation Committes with
certification. NMumber LP-235-IDN and
reporis test results that have been issued a
valid international. Tha Human Resources
in The Laboratory have certification in
testing fiald. The scope of the testing
labaratory:

# Balik and lextile

# Batlk { Writing Batik, Stamped Batik,
Combination Beatlk, dsrl'ects in the batik
Pmtﬁa@s :

#* Gold and Raw Gold Products

+ Silver Products

# Balls {Soccer Ball, Volley Ball, Basket

Hall, Tennis Ball)
The laboratory used the lest method that
_.?sunrable wltb %T)m Mational Standard

falory thal Batik and
lﬂr have is Calibration
55 Of accredrtatran;

St nul irclisasi

Penyusunan rancangan Standar Nasional
Indonesia (SNI} yang mencakup standar
bahan baku, produk dan cara uji produk
kerajinan dan batik.

Fenerapan, pengawasan dan
Standar Nasional Indoneasia (SNI)

revisi

Pengujian

Labaratorium Uji dan Kalibrasi Industri
Kerajinan dan Batik (LUK«|KB} telah
digkreditasi oleh KAN dengan Nomor
Sertifikat LP - 235 - DN sehingga Laporan
hasil Uji yang dikeluarkan tefah berlaku
sgoara Inlernasional. Sumber Daya
Manusia yang dimillki Juga telah
berserlilikat serta berpengalaman di bidang
pengujian, Adapun ruang lingkup pengujian
tarsabul adalah:

#* Balik dan tekstil

& Balik { Batik tulis, batlk cap, batik
kombinasi, cacal kain balik dari proses
pembatikan }

# Barang - barangemas/ emas muda

#* Barang—barang perak

#* Bola - bola { Sepak, Voli, Basket, Tenis
Maja )

Metode uji yang digunakan sesuai
dangan Standar Nasional Indonesia (SN ).
Laboratorium fain yang dimiliki Balai
besar kerajinan dan batik adalah

Laboratorium  Kalibrasi ( s edang dalam

pm.':as akreditasi KAN ) dangan ruang

F’Fﬂ:

&




¥ Gmonut sha!l for hand;c:‘aftpmdml
4§+ Dried flower for handicraft prod

T Produqtinu p‘racesa of casting methad
s;Lver]éwellery

LTE Technology process aftextile handicraft,

W Weamng handicraft product from non
textile natural fiber.

w Colaring batik with natural dyes (textile)
W Coloring non ferrous metal
w Technology:process palnting batik,

W Knitling handicraft praduct with non
texlile natural fibar,

W Coloring batik with natural dyes (non

_I

[

ks

e(’" Double kruistikhand embrol

ﬁf* Manually silverd makmg procssu
ng

‘JL‘ Jewalrgfrom heads prooess

lextile natural fiber).
W Jowellery eloctraplating.

W Technology process to make Crushed
balik in silk material,

W Macramé handicraft with non lextile
nalural fiber.

*‘*quarmg batik with nalurﬂl dyes

(combination materiat).

vl Fembuatan baflk cap dengan warna
alamatau sintetis

wlr Peningkatan efisiensi industr melalui
penerapan leknologi produksi bersih

wdr Pembuatan produk kertas seni

is 1qu,l~. iu rja
wr Proses produksi perhiasan perak
dengan metode casling

w Teknologi proses tekstil kerajinan
(jumputan, tritik, dan sasirangan}

¥ Produk kerajlnan anyaman
menggunakan serat alam non tekstif

dengan teknologl weaving (sarung
bantal kursi, tas, topidll)

» Pewarnaan balilk dengan zat warna
alam {untuk bahan tekstil}

¢ Pewarnaan logam non ferrous
: Teknologi proses ballk painting

¢ Produk kerajinan knitting menggunakan
seratalam non lekstil

¢ &6 5 &

Pewarnaan balik dengan  zat wama
alam Il {unluk bahan serat alam non
takstil)

wi= Elektroplating perhiasan

w8 Teknclogl proses batik remukan pada
bahan sutera

W Produk kerajinan macramé
menggunakan serat alam non tekstil

wis Pewarnaan balik dengan zat wama
alam IH {untuk bahan kambkinasi}

i Sulaman tangan dobel kruistik
W Pembuatan cinein perak secara manual

Wi Pembualan perhiasan dar manik-manik




/ "‘Ten'aga Ahli

Dasain batik dan garment.
Duasain fashion

Tuknologl pewarmaan
Taknologl Weaving
Dasain kerajinan
Inspeksi, pengujian tekstil dan garmant
Proses produksi perhiasan
Froses anyaman

Hroses kayu

Fennnganan limbah

Manajemen mutu

Rimasaran

Balai Besar Kerajinan dan Batik (BBKB)
memiliki - perpustakann yang dilengkapi
dengan buku-bukudilorature

mengenai kerafinan dan balik. Dengan
lebih dari 12.000 kolaksi buku, majalah dan
jurnal kerajinan dan balik, beleh dikatakan
perpustakaan BBKB terlengkap di
Indonesia di bidang Kerajinan dan Batik.
BBKE juga memilki satu b terbitn('t
majalah ilmiah Dinamika Kfm

Batit's
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- and  batik indusial

‘aﬁabtnahed technical policy.

To carry aut markeling, cooperation,
- development and utilization of information
-'-Iﬁé!ﬁmlr}gy

To carry out planning, managing,

- eoordination. Infrac structure: for research
and: davefapment aclivilles in clicumtance
“of the Center for Handicralt and Batik as
well as establishing and Implementing
:hand!n_r;af_{ ~and batik industry
- standardization.

- To carry out testing and carificalion of raw
maleria! s D%l;;!l tarials, and
handlcraﬂ and ot as well as
calibration of| machlnerios andequipment.

To camy- out technical services in raw

[ materal technalogy, supporting materials,
© process, product, equipment, and
- imp " -,sgmuas in the field of
__Uanaf'ar of

‘and development

esearch and Developrnent of

k & Fungsi

Dalam rangka melaksanakan tugasnya,
Balal Besar Kerajinan dan Batlk
melaksanakan fungsisebagaibarikut:

Welaksanakan penelitian, pengembangan,
kerjasama, standardisasi, pengujian,
sertifikasi, kKalibrasi, dan pengembangan
kempetensi Industi kerajinan dan batik
sesuai kebijaksanaan teknis yang
ditetapkan oleh Kepala Badan Penelitian
dan Pengambangan Industr.

Melaksanakan pemasaran, kerjasama,
pangembangan dan pemanfaatan
teknolagi informasi,

Melaksanakan perencanaan, pengelolaan
dan Kkoordinasl sarana dan  prasarana
kegiatan peneliian dan pengambangan di
lingkungean BBKE, serta penyusunan: dan
penerapan slandardisasi industr kerajinan
danbatik.

Mataksanakan penguflan dan sartifikasi

bahan baku, bahan pembantu, dan produk
industri kerajinan dan balik, serta kegiatan
kalibrasimasin dan peralatan,

Melaksanakan pelayanan jasa teknis
bidang teknologl bahan baku, bahan
pembantu, proses, produk, peralatan dan
pelaksanaan palayanan dalam bidang
pelatinan teknis, kansultansi, alih teknologi
serta rancang bangun dan perakayasaan
industri, inkubasl, dan penanggulangan
pencermaranindustri




InatFiute was first: eatabllshw, in
inder the name of “Textile lnnchiing
ofstatition”, the purpose ol the
tablishing was to give Inforrmation Lo thi

I6 #ind batik crafisrmen. In the middle of
facing the wider of the duties, thi
lution  became Institute for Rﬂ
Development of Handicraft and. %lllk
Blries. In 2002 This Drganizaﬂﬁh Wi
nr rganized again and the name was
ghannad i The Center for Handicrafl and
- [alik,

Pendahuluan

Balai Besar Kerajinan dan Balik (BAKE)
adalah unit pelaksana teknis dilingkungan
Kementarian Perindustrian yang borada ol
bawah dan bertanggung Jawal kipude
Kaepala Badan Penelitian dan
Pengembangan Industri (BPR1) Pada
awalnya lembaga inf didirkan pada hun
1922 dengan nama “Texfile Inrchiling en
Gatik Proefstalion”, dengan Wujuan bntuk
memberikan informazi kepada parajin batlk
dan tekstll, yang perkembanganmya
kemudian lebih dikenal dengan nama Halal
Batlk.

Menghadapi iugas yang sermmkin luas,
maka tahun-1980 Balai Batik ol Yigyakarla
perubah menjadi Balal Besar Panslitian
dan Pengembangan Indusli Karajinam dan
Batik. Kemudian pada tahun 2002 dalam
rangka menyesuailkan misl organisos
dengan kebutuhan nyala manyarakal
Industri dan perdagangan, maka  Balal
Besar Penelitian dan Fengembanguan
Indusiri Kerajinan dan Batik diroorganisas
lagi menjadi Balai Besar Karafloan dan
Batik {EBKB].




STRUKTUR ORGANIS
BALAI BESAR KERAJINAN DAN BATIK
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Vision

To establish Center for Handicralt and Batik
as the leader, the lrusiworthy, the
professional, and the autonomici centrals
of the industrial development and services
inthe flield of handicraft and batik

Mission

To carry out services | (raining, testing,
standardization, consultancy, research,
engineering and technical services in the
field of handicraft and batlk industry.

To make professional human resources.

Ta make small and medium handicraft and
batlk Industries as tha main partnerships

Visi

Menjadikan Balal Besar Kerajinan dan
Batik sabagal Pusal Pangembangan dan
Pelayanan Indusli Kerajinan dan Batik
vang lerdepan, larporcaya, professional
dan mandir.

Memberikan palayanan jasa - pelatinan,
pengujian, standardisasi konsultasi, litbang
(riset), rekayasa dan bantuan teknis dalam
bidang industn korajinan dan batik

Mewujudkan sumbor daya manusia yang
professional

Menjadikan dunia wusaha kecil dan
menengah kerajinan dan batik sebagai
mitra kerja ulama
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ik meni éi]a dan dava saing Un
.glqbe.l. nrganisasi ‘bekerja secara efeklif da efig |
uglitaa, npelayanan dari nrganlsam yang be;sang Utan:

akayasa, diklat, konsultasi industri; akan berusaha memberikal
‘semaksimal murigkin. - :
Sebagai kensekuensinya BBKE harus salalu berperan aktif untul( memai‘ukano
Industr kerajinan dan batik serta rnan]aciikan usaha kecil menengah kerajinan dan
batik sebagal mitra kerja utama. Bukuini sebagal salah satu usaha agar Balai Bes:
Kerajinan dan Batik dapat lebih dikenal aleh kalangan masyarakat, sehingga hasil-
hasil kegiatan yang dilakukan dapat bermanfaat bagi pengembangan u’saha-
; merekaterutama industri kerajinan dan batik.

! F" Samoga buku ini bermanfaat bagi pihak-pihak yang mameriukannya,

Globalization demands all of organizations either government or private fo
incraase their performance and competitiveness. To penetrate in global market, the
arganization must be efficient and effective, depends on thelr serve quality.

Therefore "The Center for Handicraft and Batik" as government institution,
conduct the following functions : research, standardization, engineering, training,
consullancy; effort to give serve maximumly. The consequences "The Canter” must
activaly to improve handicraft and batik industries. For this reasen, important to
make small and medium industry specially  handicraft and batik industry always as
first companion.
| This book one or other effort from "The Center’ more known by handicraft and
| batik industries cammunity until the result of research and development from "The
! Center” can be absorb.,

Hoping forward this bock could be beneficial to whom will nead,

Kepala Balai Besar Kerajinan dan Batik







Balai Besar

Kerajinan dan Batik

~ HANMDICRAFT AND BATIK

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN RI
BALAIBESAR KERAJINAN DAN BATIK

MINISTRY OF INDUSTRY

CENTER FOR HANDICRAFT AND: BATIK




Balai Besar Kerajinan dan Batik

Jin. Kusumanegara no 7 Yogyakarta 55166
Telp. (0274) 546111 - 546222 - 546333, Fax. 543582
http/iwww.batik.go.id




KUESIONER
Responden yang terhormat,

Dalam rangka penelitian mengenai Kualitas Sosialisasi Kebijakan batikmark “batik
INDONESIA” dilakukan Balai Besar Kerajinan dan Batik terhadap Pengadopsian Manajer
Industri Kecil dan Menengah (IKM) di kawasan sentra batik di Daearah Istimewa Yogyakarta
(DIY), saya (peneliti) mohon kesedian Anda (Bapak/Ibu/Saudara/i) untuk mengisi kuesioner

ini.

Penelitian ini bertujuan untuk penyelesaian tugas akhir (skripsi) sehingga besar
harapan saya atas partisipasi Anda dalam mengisi kuesioner ini secara jujur. Adapun hasil

karya ini hanya untuk karya ilmiah.
Atas kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Monica

Kusumaningrum

(Peneliti)

Mohon memperhatikan jawaban yang telah disediakan. Berilah tanda silang (X) pada
jawaban yang Anda pilih.

I.  Data Responden

Nama

Jenis kelamin ; 1. Laki-laki 2. Perempuan
Umur

Pendidikan terakhir



Il.  Pertanyaan Variabel
Petunjuk

Anda diminta untuk memilih salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan

keadaan Anda sendiri dengan memberi tanda silang (x) pada kolom yang telah disediakan.

Pilihan jawabannya adalah:

SS = Sangat Setuju bila pernyataan sangat sesuai dengan keadaan diri Anda
S = Setuju bila pernyataan sesuai dengan keadaan diri Anda

N = Netral

TS = Tidak Setuju bila pernyataan tidak sesuai dengan keadaan diri Anda

STS = Sangat Tidak Setuju bila pernyataan sangat tidak sesuai dengan keadaan diri Anda

KUALITAS SOSIALISASI KEBIJAKAN

No. PERNYATAAN | SSs| s | N[ Ts|sTS

Sumber Pesan

1. | Pembicara memiliki kompetensi/kemampuan untuk
menyampaikan informasi batikmark “batik
INDONESIA”.

2. | Pembicara benar-benar paham mengenai batikmark
“batik INDONESIA”.

3. | Penyampaian informasi batikmark “batik
INDONESIA” disajikan dengan cara menarik.

4. | Dalam penyampaian informasi batikmark “batik
INDONESIA” digunakan alat peraga.

5. | Yang menyampaikan informasi batikmark “batik
INDONESIA” adalah pakar batik

6. | Yang menyampaikan informasi batikmark “batik
INDONESIA” adalah pakar hokum

7. | Yang menyampaikan informasi batikmark “batik
INDONESIA” adalah pakar ekonomi

Isi pesan yang disampaikan

8. | Informasi batikmark “batik INDONESIA” menarik
untuk dipahami lebih lanjut.




No. PERNYATAAN SS S N | TS | STS
9. | Maksud dan tujuan penyampaian informasi

batikmark “batik INDONESIA” cukup jelas.
10. | Informasi batikmark “batik INDONESIA” mudah

dipahami
11. | Informasi batikmark “batik INDONESIA” disajikan

dengan runtut.

Media yang digunakan

12. | Informasi batikmark “batik INDONESIA” diberikan

melalui penyuluhan.
13. | Informasi batikmark “batik INDONESIA” diberikan

melalui pameran batik.
14. | Informasi batikmark “batik INDONESIA” diberikan

melalui media cetak (koran, buklet, leaflet, poster

dil).
15. | Informasi batikmark “batik INDONESIA” diberikan

melalui media elektronik (radio, tv).
16. | Informasi batikmark “batik INDONESIA” diberikan

melalui dunia maya (internet).

Format
17. | Tempat penyuluhan mudah dijangkau
18. | Ikut terlibat dalam pameran batik
Ketepatan waktu
19. | Penyuluhan dilakukan tepat waktu | | | | |
PENGADOPSIAN MANAJER
No. PERNYATAAN | SS| S | N | TS [STS
Informasi

20. | Informasi mengenai batikmark “batik INDONESIA”

sudah jelas

21. | Kelengkapan informasi mengenai batikmark “batik
INDONESIA” sudah sesuai kebutuhan pengrajin
22. | Informasi yang disampaikan tidak bertele-tele
23. | Informasi yang disampaikan sudah lengkap
24. | Informasi yang disampaikan mudah dipahami
Waktu dan Biaya
25. | Biaya pengajuan batikmark “batik INDONESIA”

tersebut worthed (bernilai)

26.

Waktu yang diperlukan untuk memperoleh
batikmark “batik INDONESIA” sepadan dengan
keunggulan yang didapatkan

27.

Batikmark “batik INDONESIA” sesuai dengan
situasi ekonomi Indonesia saat ini




No. PERNYATAAN | Ss| s | N | TS |[sTsS
Alternatif

28. | Batikmark “batik INDONESIA” membuka peluang
baru di industri batik

29. | Batikmark “batik INDONESIA” meningkatkan daya
saing produk batik

30. | Batikmark “batik INDONESIA” meningkatkan citra
batik Indonesia

31. | Persyaratan pengajuan batikmark “batik
INDONESIA” ringan

32. | Identitas batik terjamin dengan adanya batikmark
“batik INDONESIA”

Pengambilan Keputusan

33. | Saya antusias untuk mengurus batikmark “batik
INDONESIA”

34. | Saya berusaha memiliki label batikmark “batik
INDONESIA”

35. | Saya menggunakan label batikmark “batik

INDONESIA” dalam memproduksi batik (tulis, cap,
kombinasi)

KOMPETENSI KOMUNIKASI

No. PERNYATAAN | Ss| S | N | TS [sTS
Skill (kemampuan)

36. | Pembicara mampu menerangkan seluruh informasi
batikmark “batik INDONESIA”

37. | Pembicara menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti dalam menyampaikan informasi
batikmark “batik INDONESIA”

Knowledge (pengetahuan)

38. | Pembicara paham betul mengenai batikmark “batik
INDONESIA”

39. | Pembicara memahami keadaan para pengrajin

Self-consept (sikap)
40. | Pembicara menyapa para pengrajin batik
41. | Pembicara menyampaikan pesan dengan ramah
Self-image (pandangan orang)
42. | Pembicara berpakaian sopan
43. | Pembicara sopan dalam bertingkah laku (tidak

urakan)

-TERIMA KASIH-




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
EMAIL : perizinan@)jogja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogja.go.id

SURAT IZIN
NOMOR 070/1871
4593/ 84
Membaca Surat . Dari Ka. Prodi Fak. Isipol - UAJY
Nomor : 151/IX Tanggal :05/07/2011
Mengingat . 1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,

Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah

2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 33 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta;

5. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 38/1.2/2004 tentang Pemberian
izin/Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/lKKN/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Dijjinkan Kepada ~ : Nama : MONICA KUSUMANINGRUM NO MHS / NIM - 060902933
Pekerjaan . Mahasiswa Fak. Isipol - UAJY
Alamat : JI. Babarsari No. 6 Yogyakarta
Penanggungjawab : Drs. Setio Budi HH, M. Si
Keperluan : Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : EFEKTIVITAS

SOSIALISASI KEBIJAKAN BATIKMARK "Batik Indonesia"
TERHADAP PERILAKU MANAJER INDUSTRI KECIL DAN
MENGAH (IKM) Kasus : Kawasan Sentra Batik di Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY)

Lokasi/Responden : Kota Yogyakarta
Waktu : 07/07/2011 Sampai  07/10/2011
Lampiran : Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan . 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabiia tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

Dikeluarkan di Yo1gyaka«
Tanda tangan pada Tanggal =T=2011

Pemegang Izin y “An, Kepala Dinas Perizinan
\%UWO / o /Sekretaris

MONICA KUSUMANINGRUM

Tembusan Kepada :

Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan)
2. Ka. Dinas Perindagkoptan Kota Yogyakarta
3. Ka. Prodi Fak. Isipol - UAJY
4. Ybs.
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PEMERINTAH PROVINS| DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814, 512243 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 070/5629/V/2011
Membaca Surat : Ka. Prodi Fak. ISIPOL - UAJY Nomor : 156/1X
Tanggal Surat  : 11 Juli 2011 Perihal :  ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 20086, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman Penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretarial Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan,
Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *)
kepada :

Nama : MONICA KUSUMANINGRUM NIP/NIM © 080902933

Alamat :JI. Babarsari 6 Yogyakarta

Judul * EFEKTIVITAS SOSIALISASI KEBIJAKAN BATIKMARK "batik Indonesia" TERHADAP PERILAKU
MANAJER INDUSTRI KECIL DAN MENENGAH (IKM) (Kasus : Kawasan Sentra Batik di Daerah
Istimewa Yogyakarta)

Lokasi :  Kab. Bantul

Waktu : 3 (tiga) Bulan. Mulai tanggal : 12 Juli s/d 12 Oktober 2011

Dengan ketentuan :

1. Menyerahkan surat keteranganiijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *)
dari Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin
dimaksud;

2. Menyerahkan softcopy hasil penelitiannya kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) dan menunjukkan cetakan asli yang
sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljinini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4.  ljin penelitian dapat diperpanjang dengan mengajukan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Padatanggal @ 12 Juli 2011

An. Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub. Kepala Birg dminsirasi Pembangunan

Tembusan disampaikan kepada Yth.
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);

2. Bupati Bantul Cq. Ka. Bappeda

3. Ka. Disperindagkop & UKM Provinsi DIY
4. Ka. Prodi Fak. ISIPOL - UAJY

5. Yang Bersangkutan.




